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Abstract. this study was conducted to determine whether or not there was a relationship between student anxiety and
marhematics learning outcomes for fourth grade students at SDN Sugihwaras Candi during the Covid-19 pandemic.
This study used a quantitative approach with a survey method with nonprobability sampling technique, namely
saturated sampling. This study used 60 subjects of fourth grade students. The results of the research were hypothesis
testing using correlation test. In hypothesis testing, the Sig (2-tailed) value is 0.000 <005 with a value of -0.718, so
it can be concluded that there is a significant negative relationship and is included in the category of a strong
relationship between student anxiety and mathematics learning outcomes for fourth grade students at SDN
Sugihwaras Candi. during the Covid-19 pandemic

Keywords - student anxiety; mathematic learning outcomes; pandemic period

Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan kecemasan siswa dengan hasil
belajar matematika siswa kelas IV SDN Sugihwaras Candi selama masa pandemi Covid — 19. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dengan teknik Nonprobability sampling vakni sampling
Jenuh. Penelitian ini menggunakan 60 subyek peserta didik kelas IV. Hasil penelitian uji hipotesis menggunakan uji
korelasi. Pada wji hipotesis diperoleh nilai Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 dengan m'la -0,718, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan dan masuk dalam kategori hubungan yang kuat antara
kecemasan siswa dengan hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Sugihwaras Candi selama masa pandemi
Covid — 19

Kata Kunci — kecemasan siswa; hasil belajar matematika; masa pandemi

I. PENDAHULUAN

Pemerintah memperbolehkan aktivitas belajar tatap muka, sejak awal bulan September 2021 setelah beberapa
indikator menunjukkan penurunan kasus Covid-19 di Indonesia. Kebijakan pelonggaran aktivitas diberlakukan,
termasuk aktivitas belajar tatap muka di sekolah rrfskipunbatasi jumlah siswa di dalam kelas. Direktur Jenderal
Pendidikan Dasar Kemendikbudristek menunjukkan bahwa sebanyak 42 persen sekolah atau sekitar 118.000 sekolah
di wilayah PPKM Level 1 sampai 3 telaﬂlenggelar belajar tatap muka secara terbatas. Pelaksanaan sekolah tatap
muka dilakukan secara bergantian dengan membagi siswa dalam beberapa kelompok belajar mengingat terdapat syarat
kapasitas dalam setiap kelas [1].

Pada praktiknya, terdapat kondisi dilema terkait dengan kebijakan pembelajaran tatap muka di tengah Covid-19.
Beberapa siswa mengaku bahwa pihaknya ingin memperoleh pelajaran secara langsung di sekolah, begitupun dengan
guru di mana pihaknya merasakan kebutuhan mengajar langsung di kelas. Selain itu, beberapa siswa mengaku bahwa
pihaknya ingin segera bersosialisasi dengan teman sekolah karena merasa jenuh terlalu lama melakukan pembelajaran
daring dan tidak pernah bertemu teman sekelas. Namun perkiraan tentang lonjakan kasus Covid-19 menimbulkan
kekhawatiran terkait dengan keamanan sekolah dibuka [2].

Faktanya, pemerintah tetap menetapkan pembelajaran tatap muka di wilayah level 1 sampai 3. Saat memulai
pembelajaran tatap muka, tidak jarang siswa mengaku kurang siap untuk mengikuti pembelajaran tatap muka karena
mengaku belum memahami beberapa mata pelajaran. Kecemasan belajar sebagai suatu keadaan emosi yang tidak
stabil dulam‘airi siswa yang diikuti dengan adanya tekanan-tekanan fisik dalam menghadapi situsi belajar [3].
Kecemasan yang terjadi pada saat belajar matematika dapat disebut sebagai kecemasan matematika (mathematics
anxiety) [4].

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti SDN Sugihwaras Candi Sidoarjo, diketahui bahwa kecemasan belajar
yang tinggi terlihat pada mata pelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat dari sikap dan perilaku siswa yang cenderung
menghindar ketika pembelajaran berlangsung, seperti memilih tempat duduk yang paling belakang, ketika ditunjuk
untuk mengerjakan di depan selalu menghindar dan cenderung diam ketika pembelajaran berlangsung. Pada lain sisi,
siswa juga merasa cemas karena pihaknya dituntut oleh orang tua memperoleh nilai bagus, sementara siswa yang
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bersangkutan merasa kurang mudah menangkap apa yang diajarkan oleh guru [5]. Kondisi ini jika dibiarkan adanya
pengelolaan kecemacan akan berdampak pada hasil belajar matematika siswa [6].

Dalam penelitian yang dilakukan oleh kodirun, masi dan Aprilia menunjukkan bahwa kecemasan belajar memiliki
hubungan negatif yang signifikan terhadap hasil belajar [7]. Hal tersebut mendorong peneliti untuk meneliti terkait
keterhubungan antara kecemasan siswa dengan hasil belajar matematika siswa kelas IV selama masa pandemi covid
— 19. Yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak adanya hubungan antara kecemasan dengan hasil belajar
matematika siswa kelas IV selama masa pandemi covid-19.

II. METODE

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendek atan kuantitatif non eksperimen dengan menggunakan metode
survel. Dimana metode survei ini dilaksanakan untuk memperoleh suatu data dan mengumpulkan data — data sebagai
gambaran umum dalam penelitian. Yang kemudian dapat diolah dengan menggunakan analisis korelasi. Subjek dalam
penelitian ini yakni siswa kelas IV. Dengan menggunakan teknik pengambilan subjek yakni teknik sampel
Nonprobability Sampling berjenis sampling jenuh.. dikarenakan peneliti tidak memberikan peluang atau kesempatan
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi yang menjadi sampel [8]. Data — data yang diambil melalui observasi,
penyebaran angket dan studi dokumentasi.

Penelitian ini berjenis penelitian korelasi untuk mencari keterhubungan antara dua variabel. Penelitian korelasi
adalah penelitian yang bertujuan untuk menemuk an hubungan atau korelasi dari variabel satu dengan variabel lain [9].
Yang dimana dalam proses menganalisis datanya berbantu SPSS. Berikut tahapan dalam analisis datanya : Pertama
melakukan observasi secara langsung di SDN yang akan dijadikan tempat penelitian yakni SDN Sugihwaras. Pada
pelaksanaan observasi dilakukan beberapa kegiatan diantaranya yakni meninjau secara langsung kondisi pembelajaran
pada siswa kelas IV, bertemu langsung dengan wali kelas siswa kelas IV SDN Sugihwaras. Tahapan kedua yakni
bertemu siswa secara langsung dan melakukan penyebaran angket atau skala kecemasan. Untuk pernyataan angket
yang diberikan yakni terdapat 28 pernyataan dengan skala 1-4. Dengan kriteria 1 selalu, 2. Sering, 3. Kadang —
Kadang, 4 Tidak pernah. Dan tahapan ketiga mengambil data hasil PTS siswa kelas IV, dan tahapan yang terakhir
yakni perhitungan data serta pengambila kesimpulan. Berikut instrument yang digunakan dalam skala kecemasan:

Tabel 1. Instrument Skala Kecemasan [1]

Aspek Indikator Item
Kecemasan Favorable Unfavorable
Saya cenderung Saya tetap mengikuti
menghindar ketika teman pelajaran Matematika
- teman saya meskipun nilai saya jelek
1 membicarakan hasil
Perilaku menghindar  ulangan Matematika
Kaki saya merasa tidak Saya berani maju kedepan
bisa digerakkan ketika kelas untuk menjawab
diminta menjawab soal di  pertanyaan yang diberikan
papan tulis guru
Saya mel‘lundukl@n kepala Saya sclalu bersedia ketika
Behavioral Perilaku melekat dan “UP™Y® lld“!{ lClhhil.l (.)1Ch ditunjuk  guru  untuk
guru ketika  diminta . N
dependen = . . mengerjakan soal
mengerjakan soal s
Matematika Matematika
Suara saya terbata — bata Saya selalu siap ketika
ketika diminta guru untuk  diminta guru untuk
Perilaku terguncang menjawab pertanyaan menjawab pertanyaan
Matematika secara  Matematika secara
langsung langsung
Saya dapat menjawab
Sulit berkonsentrasi Saya merasa daya ingat pertanyaan guru dengan
atau  memfokuskan menurun saat mengikuti  baik, walupun semua
pikiran pelajaran Matematika teman saya melihat kearah

Sdya




Kognitif

Ketakutan akan
ketidakmampuan
untuk mengatasi

masalah

Khawatir terhadap hal
sepele

Perasaan  terganggu
akan ketakutan

Pikiran  bercampur
aduk atau
kebingungan

1

giya sermg lupa secara
tiba — tiba ketika diminta
untuk menjaw ab
pertanyaan  Matematika
dari guru di depan kelas

Saya sulit berkonsentrasi
saat pelajaran Matematika

Saya menganggap tidak
dapat menyelesaikan
semua  soal Matematika
yang diberikan guru

Saya takut dimarahi jika
nilai Matematika saya
Jelek

Saya takut dimarahi guru
jika jawaban Matematika
saya salah

Saya merasa khawatir saat
diadakan tanya jawab
Matematika

Saya
ketika
pertanyaan
ﬁri guru
Saya merasa tidak mampu
dalam menyelesaikan soal

tertekan
menjawab
Matematika

merdsa

Matematika yang
diberikan oleh guru
Saya menganggap diri

saya tidak dapat
mengerjakan soal ulangan
Matematika

Pag

1
Saya dapat berkonsentrasi
ketika mengerjakan soal
Matematika walaupun
teman — teman saya ramai

Saya mudah mengingat
materi Matematika yang
sudah diajarkan dan dapat
mengerjakan soal tanpa
melihat catatan

Saya yakin dapat
menyelesaikan semua soal

Matematika yang
diberikan guru dengan
baik

Saya senang ketika mata
pelajaran Matematika
walaupun saya
n::l]dilpillkill] nilai jelek
Saya berani  bertanya
kepada  guru ketika
mengalami kesulitan
memahami materi
Matematika

Saya merasa tenang jika

diadakan tanya jawab
Matematika

Saya merasa santai dan
rileks dalam
mengutarakan  jawaban
[Elatematika

Saya berusaha
menyelesaikan soal
Matematika yang

diberikan guru meskipun
sulit

Saya selalu mengerjakan
ulangan Matematika
dengan percaya diri

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian hubungan kecemasan siswa dengan hasil belajar matematika siswa kelas I'V SDN Sugihwaras Candi
selama masa pandemi Covid — 19. Proses penelitian dilakukan pada bulan Mei. Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan melalui 3 tahapan. Tahapan tersebut yaitu, observasi, penyebaran angket atau skala kecemasan , mengambil

data hasil PTS siswa kelas TV,

Hasil observasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kecemasan dengan hasil
belajar matematika siswa kelas IV. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa penurunan hasil belajar diakibatkan
karena kecemasan yang dirasakan siswa saat pembelajaran matematika berlangsung. Kecemasan tersebut dapat
mengurangi konsentrasi dan fokus siswa pada saat pembelajaran. Hal tersebut membuat siswa terganggu dalam proses
belajarnya yang mengakibatkan hasil belajar yang diperoleh siswa menurun.

Kemudian berdasarkan perolehan skala kecemasan yang telah disebar ke kelas IV. Memperoleh hasil bahwa
terdapat hubungan negatif yang kuat antara kecemasan dengan hasil belajar siswa. Sehingga dapat diperoleh untuk
skala kecemasan belajar siswa memperoleh nilai minimum sebesar 42, nilai maksimum sebesar 97 dan nilai mean
sebesar 76,17. Adapun untuk nilai hasil belajar matematika memperoleh nilai minimum sebesar 42, nilai maksimum

sebesar 85 dan nilai mean sebesar 57,60.
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Data [2]

Correlations
Kecemasan Hasil Belajar

Kecemasan Pearson Correlation 1 718"

Sig. (2-tailed) 000

N 60 60
Hasil Belajar Pearson Correlation -718% 1

Sig. (2-tailed) 000

N 60 60

*#*_ Correlation is significant at the 001 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel dan gambar perhitungan di atas, diket:lhuinhwal nilai korelasi kecemasan dengan hasil belajar
matematika sebesar 0,718 dengan tanda (-) yang memiliki arti bahwa terdapat hubungan negatif antara kecemasan
dengan hasil belajar. Nilai negatif mengidentifikasi pola hubungan antara kecemasan dengan hasil belajar siswa tidak
searah. Artinya tingkat Ecem:ls;m yang tinggi, berdampak pada penurunan hasil belajar siswa. Adapun nilai
signifikasi 0,000 < 0,05, menunjukkan hubungan yang signifikan antara kecemasan dengan hasil belajar matematika.
Dengan demikian berdasarkan perolehan hasil bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Dimana dalam hal tersebut memiliki
artian bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan (X) dengan hasil belajar
(Y). Serta besar koefisiennya sebesar 0,718 dimana masuk dalam kategori kuat. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kecemasan siswa dengan hasil belajar matematika siswa kelas
IV.Dengan demikian asumsi peneliti nyata adanya yakni ketika siswa mengalami kecemian maka akan mengurangi
konsentrasi siswa dalam memahami materi pembelajaran sehingga membuat menurunnya hasil belajar yang diperoleh
siswa. Dimana semakin tinggi tingkat kecemasan yang dialami siswa, maka akan semakin rendah hasil belajar dan
sebaliknya.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh hasil bahw a kecemasan belajar memiliki hubungan negatif dengan hasil
belajar matematika siswa kelas IV SDN Sugihwaras Candi Sidoarjo. Artinya semakin tinggi tingkat kecemasan belajar
siswa, akan berdampak pada menurunnya nilai belajar matematika siswa. Hal ini dapat disebabkan karena siswa yang
mengalami kecemasan belajar akan mengurangi tingkat konsentrasinya, sehingga apa yang dipelajarinya tidak dapat
diserap dengan baik.

Kecemasan belajar siswa saat pembelajaran matematika biasanya dapat dilihat dari adanya kegugupan siswa ketika
ditunjuk untuk mencoba mengerjakan soal di depan kelas. Selain itu, kecemasan dapat dilihat dari perilaku siswa yang
memiliki tempat duduk di belakang pada saat pelajaran l'gcl‘l‘lillik':l, dengan tujuan untuk menghindari perhatian guru
terhadapnya. Kecemasan juga dianggap sebagai suatu keadaan khawatir bahwa sesuallaang buruk akan terjadi.
Adanya kecemasan yang berlebih akan mengganggu individu dalam menjalani aktivitas. Kecemasan dapat merujuk
pada suasana, perasaan atau sindrom, yang ditandai dengan adanya rasa ketakutan akan terjadi sesuatu yang tidak
diinginkan.

Pada aktivitas belajar kondisi yang kurang nyaman dan bosan akan memicu timbulnya kecemasan belajar. Siswa
yang mengalami kecemasan dalam belajar, akan kesulitan untuk berkonsentrasi dan fokus pada materi pelajaran.
Adanya kesulitan untuk berkonsentrasi tersebut, membuat materi pelajaran sulit untuk dipahami dan berdampak pada
hasil belajarnya. Hal ini dapat dirasakan siswa kelas IV SDN Sugihwaras Candi, karena selama pandemi siswa
mengikuti pembelajaran online sehingga pada saat pembelajaran tatap muka siswa merasakan kecemasan yang lebih.
Beberapa siswa takut jika tidak dapat menjawab atau mengerjakan soal, karena selama pembelajaran online mereka
merasa tidak begitu paham dengan materi pembelajaran [10]. Pelajaran matematika menjadi mata pelajaran yang
sering dianggap menakutkan bagi sebagian siswa, karena dianggap sulit [11].

Selaras dengan studi yang dilakukan oleh Talitha yang memperoleh hasil bahwa kecemasan memiliki hubungan
yang signifikan pada hasil belajar [12]. Siswa yang memiliki kecemasan tinggi dalam belajar dan mengalami kesulitan
dalam mengendalikan dirinya, akan berdampak pada penurunan hasil belajar yang dicapai siswa. Hal ini disebabkan
karena siswa kesulitan berkonsentrasi sehingga materi pelajaran tidak dapat dipahaminya dengan baik.
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Konsisten dengan studi yang dilakukan Nurrahmi A., & Witri, yang membuktikan bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara kecemasan da;an hasil belajar matematika [13]. Khususnya kecemasan terhadap mata
pelajaran matematika ialah karena munculnya pandangan negatif siswaerhadap pelajaran matematika yang
menyatakan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit. Sebagian besar siswa tidak menyukai
matematika karena mata pelajaran matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit, materi pada pelajaran
matematika berisi angka — angka serta dalam pembelajarannya banyak rumus yang membuat siswa merasa bosan
dalam pembelajaran matematika [14].

IV. KESIMPULAN

Sesuai hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang negatif
signifikan antara kecemasan Wil dengan hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Sugihwaras selama masa
pandemi Covid — 19. Artinya semakin tinggi tingkat kecemasan belajar siswa, maka hasil belajar siswa akan menurun
dan sebaliknya.
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